
LAMPIRAN 

Lampiran 1 1 Data Penelitian 

1. Bila lembaran yang dibuka ternyata berlepotan 
hitam, itu namanya nasib awak tak lagi muJur. 
(JP 1 4/l/19q~) 

noda 

2.· Tetapi konon, ia bersama konco-konconya 
sering menJadikan tenggorokan sebagai "talang" cairan 
haram alias minuman keras. (JP: 10/1/1995) 

3. 

4. 

Bahkan, 
dakwaan. 

ia cuma bisa menunduk dan 
(JP: 14/2/1995) 

meng-ami-i 

Warga salah satu de,a di kecamatan Srengat, 
1n1 akhirnya benar-benar harus "salin baju" 
lantar~n Zuzan, adik iparnya, halim, eh hamil, 
he ••• (JP: 15/1/14/1995) 

semua 

Blitar 
di PA 
he-he-

S. Habis?, dia "belajar" di sebuah penginapan dan 
"private teacher"-nya adalah Bondet, 34 tahun asal 
Desa Tlogo, Kee. Kanigoro Blitar. (JP : 23/2/1995) 

6. Dia berken•lan dengan Bondet 27 tahun, yang 
menJadi "investor" baru untuk membangun masa 
bersama Zuzan. (JP: 27/2/1995) 

sanggup 
depan 

7. Jangan tanya seal "materi" yang di-"give" dan di-· 
"take".(JP: 27/2/1995) 

8. SaJumlah polisi berhamburan masuk dan langsung mene­
likung Bondet cs yang tengah "in action". 
(JP :1/3/1995) 

9. Bak ikan kecemplung wuwu, Bondet hanya bisa pasrah 
bongkokan. (JP :4/3/1995) 

10. Tanpa pemanasan, hati Ciput langsung hot. 
(JP: 8/3/1995) 

11. Kuliah kerja nyata yang akrab dieja KKN, rupanya bisa 
keseleo Jadi kuliah kerja "nungging". 
(JP: 12/3/1995) 

12. Dan setelah tahu yang dibilang jagung ternyara cuma 
kerikil, Zuzan nelongso sendiri. (JP: 14/3/1995) 

13. Belum· diperoleh kabar, apakah Om Ronda ikut Joint 
dengerin dan nglihatin 11 dangdut" atau menyuruh Bondet 
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pulang, sehingga dia leluasa melihat sendirian ••• 
he-he-he • • • ( JP : 17 /.3/ 1995) 
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14. Bahkan, belum apa-apa ia sudah membari •b•-aba "Com& 
in, please, baby!". (JP : 31/3/1995) 

15. Keponakan bila tak hati-hati mengejanya, bisa-bisa 
terpeleset Jadi kepanakan. (JP: 4/4/1995) 

16. .Sebab, sekal i Bondet memebri 
Zuzan langsung ho-oh untuk 
(JP: 11/4/1995) 

sign untuk nyerong, 
belok kiri. 

17. Oaripada dapat sisa terus, ia kemudian memilih by~­
bye ••• (JP: 11/4/1995) 

18. Padahal, yang mau ditularkan bukan hanya itu, tapi 
juga program "two in-one" alias "dua jadi satu". 
(JP: 19/4/1995) 

1q. N•h, kiamat itu a9aknya yano dirasakan Bondet ketika 
Zuzie meng-good bye-nya, sehingga dalam $&keJ•p i• 
berubah menjadi "preman". (JP: 28/4/1995) 

20. Padahal, Bondet sungguh-sumgguh Jatuh "sekonyong kod 
deng" alias cinta beneran. (JP: 28/4/1995) 

21. Padahal, Bcndet sungguh "sekonyong koddeng" alias 
cinta beneran. (JP: 28/4/1995) 

22. Singkat cerita, sing ira edan era komanan eseman 
Zuzie, he-he-he ••• (JP: 18/5//1995) 

23. Seusai "dikocok" ternyata tak satupun peserta "door 
price" alias p~ra Bondet yang mau menerima "hadiah­
nya". (JP 1 18/5/1995) 

24. Diteruskan sudah amburadul, nggak diteruskan kok ya 
eman-eman banget lho, lha wong anake wis loro. 
(JP: 19/5/199S) 

25. Nah ketika kecantol Zuzan itulah, kemudian Bondet 
sering turne alias turu keno turu kene. Namun akhir­
nya jadi anggota PLO alias pasukan lali omah. 
(JP: 19/5/1995) 

26. Maklum, dua anaknya yang sedang semego ditinggal 
begitu saja tanpa dinafkahi. (JP: 19/5/1995) 

27. "Lho, kok cuma diaJak 'golepan' terus. 
(JP: 23/5/1995) 
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28. Dia amat haqqul yakin. (JP: 23/5/1995) 

29. Dan, kalau terpaksa mesti "mukel", ya berswalayan, 
lah yaouw ••• (JP: 2/6/1995) 

30. Soalnya, rumah Zuzan berdempetan dengan rumah Bondet. 
(JP: 23/6/1995) 

31. Sabtu Wage, menurut hitungan Jawa, neptu (jumlah) ada 
13(Sabtu = 9, Wage= 4). (JP: 28/6/1995) 

32. Tak koat ngempet alias selak kemot-kemot, Bondet 
Zuzan mencari nunutan untuk bergoyang ranjang 
rumah warga di desa Mulyoagung. (JP: 28/6/1995) 

dan 
di 

33. Tamu asal Probolinggo bernama Bondet, 45 tahun ini 
mengaku mampu membuat orang "tak tedas paluning 
pande". (JP: 24/6/1995) 

34. Akhirnia, ketimb~ng pada pusing sendiri, ortu Zuzan­
pun lalu membagi "kepusingen" dengan polsek setempat. 
(JP: 29/6/1995) 

35. "Seusai uJian yang menegangkan saraf, Zuzan perlu 
"freshing".(JP: 19/6/1995) 

36. 

37. 

38. 

lbarat mobil, tubuhnya masih press body, 
tetap gemulai.(JP: 21/6/1995) 

lenggangnya 

Meski masih belia, entah karena dibeii 
dang" atawa "pupuk lingkungan" sosok 
melampaui usianya. (JP: 2/7/1995) 

"pupuk kan­
Zuzan tumbuh 

Sejak 
atawa 
jalan 
(JP: 

itu, mungkin kepiawian Bondet berJualan 
gombal, Zuzan ternyata merasa tersanjung 

bareng dengan saleman rokok itu. 
2/7/1995) 

kecap 
bila 

39. Rupanya setan burik men-support pikiran buruh perusa­
haan minyak kenanga inimsehingga bak kena kipas 
gairah Bondet kian berkobar saja. (JP: 19/7/1995) 

40. Dia langsung mengawe-awe cewek itu. (JP: 26/7/1995) 

41. Karena duet nggak gablek dan pacar pun belum punya, 
setan burik lalu berbisik-bisik tenteang kesempatan 
dalam kesempitan untuk menyalurkan "hobby" produk 
tontonan tak seronok itu. (JP: 24/8/1995) 

42. Tentu saja yang curiga enyak dan babe, begitu diinte­
rogasi Zuzie ngaku kalah diberi "privat lesson" sesi 
dua setelah kursus di sore hari.(JP: 26/8/1995) 
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43. Memang tak salah kalau writing tresno jalaran soko 
ng;libet, membuat keduanya saling terkiwir-kiwir. 
(JP: 13/9/199S) 

44. Tapi kondisi dan situasi tak membuat manusia berlai­
nan jenis sing podo karepe, menyerah pada keadaan. 
(JP: 13/9/1995) 

45. la kaget, grayah-grayah kok nggak ditemukan sang 
Bondetnya. (JP: 13/9/1995) 

46. Bukan pa.gar besi atawa beton, tapi "pager ayu". 
(JP: 17/9/1995) 

47. Maka, tanpa neko-neko lagi, begitu kedua hati 
Bondet dan Zuzie langsung jatuh kata sepakat: 
kita nikah! (JP : 17/9/1995) 

cocok, 
yuk, 

48. Anak polah, bapak kepradah, lha kalau bapaknya yang 
polah, anaknya ••• hamillah yauw •••• (JP: 23/9/1995) 

49. Karena itulah sebagai seorang duda, ia mulai berburu, 
siapa tahu ada yang bisa nganget-ngangeti di malam 
hari. (JP: 23/9/1995) 

SO. Kata Bondet, biar second hand, tapi masih laik pakai. 
(JP: 23/9/1995) 

51. Bahkan, saking kesalnya menghadapi pckok Bondet yang 
itu-itu saja, Zuzie lalu bersikap "no-reken". 
(JP: 28/9/1995) 

52. Tapi warga sekiitarnya yang sudah lama curiga pun 
lapor pak klebun alias pak kadesnya. 
(JP I 28/10/1995) 

53. Tentu saja hal itu membikin hati Zuzie kebat-kebit. 
(JP: 5/10/1995) 

54. Akibatnya, eman cewek yang lagi ngangsu kaweruh 
kepadanya malah disuruh "ngangsu peluh". 
(JP: 12/10/1995) 

54. Syahdan, kata kang Shohib cerita tak seronok itu 
berkat "tresno Jalaran soko kulino". 
(JP: 18/10/1995) 

55. Syahdan, Bondet dan Zuzie hanya coba-coba, ndilalah 
kok ya "kecelakaan". (JP: 25/10/1995) 

56. Begitu Bondet dan Zuzie lagi "in action" sekitar 
pukul 22.00, puluhan pemuda datang menggedor. 
(JP: 18/10/1995) 

57. Painah pun hanya dlongap-dlongop, tak bisa membantah. 
(JP: 20/12/~995) 

.. 
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O'po M·.:A. -N~E .. H. ·: ·' .\'. '.-. . : ~· ·:: .. :.-: .. -">>.l:f':; ~~~ ::· .. 
_ ..._ , ... I t I I I t i t • • I t t t t t I I t 1 t I t . ~ ' t:,0.. •-: \•.:... •• •":" 

i "Buruog" Slal..: 1 

~~fi~g~~t beranal< sellngkuh;),u,ung.11~1'<litut'' Jadl tumba{ .1 
. nya. lnl klsah Bondet dan.Zuzle asal Desa Gedungoinbo, ·· 
· Kecamatari Semandl'1g,.Tuban,:Burung perkutut mlllk Bqnd~t. 

. yang Juga sering !'berkong" dl,ru.,,ah' telangga kl!11 tak te~en· 
· .gar lagl suaranya lantaran dlsllet ZUzle, he.~.he ... he •• : . ,. 

1 Lakon takgallb lnl bem,uladart blduk Bondet-Zuzle yang telah' 
membuihkinbuntutdualtu dlgoyang badat. Pasalnya, Bondet . 
sukamengumbarburungnya "berkongrla"dl luarrumah. ZUzle 
hanya blsi menahan saklf haU saJa. · • . · · . 

"Me~nya kan cukup dlnlkmatl lstrl di' Nff\&h," plklr Zuzle .tak 
• habls plklr. Bahkan, .untuk me,,Jerakan. suamlnya ZUzle tak 
kurang-kurangmenglnteU._,_ Dia pemah ~nyiwaJuru potret untuk ! 
mengabadlkan saat-saat ~et baku 111esra,Clengan Clput. · , 

Gamber tak seronok mereka dlpalJlJrkan ke letangga kiri· : 
kanan. Clput yang tlnggal di depan rumati tadl sebenamya 

· berstatus lstrl safl Palrun. Konon, dla tarpakaa menerima · 
subsldl allang dart Bondet karana burung suam111va kui'ang 
"ngeJos" seJa'k diserang diabetes. · · 

Aldbat pameran foto yang dlsponsorl Zuzle tadl, te~adl eek_. 
cokantara Palrun vs CIP.utaan BQncletvs ZUzle. Para tetangga 

:~!1ffi.~~~:~r:ii'·:!?.~~.,~~yangah~. ~";~~~g~ya, 
Akan tetapl rem Bondet rupanya benar-benar s1.1dah blong. ; 

Alb yang audahJadlrahaslakhala~takmembuatnyaJera, tapl . 
malat, menJadl~Jadl. Mungkln !<arena ·eudah · kehablsan akal . 
·sehat, ZUzle al<himya membalaa; Konon, dla memlllh "belok: 
kiri" dengan ·prla lain di Surabaya. Yang lnl baru sas-sua: · · · 

~uksesl<ah? KltaZuzle menJerakan suamlnya den~ mer:,g-· 
gunakan Jurus sama temyata baK angln laJu. Bonciet maslh 
tetap suka mengumbar burungnya: "beikong· rla" di luar. Kesa• 1 
baran Zuzle pun ludes. · · ·.. · 

Suatu malarn menyellnaJ> plklran sadls dalarn benak Zuzle. 
Mellhat Bohdet terbuJur kelelahan di atas ranJang, dla lantas 
mengambll sllet. Tanpa ba·bl•bu, bun,uig Bondet dltanijkapnya 

. d-" rangsung dlgorok. So pasU, ~ndat kontan menJerlt clan 
plngsan mellhat kondlsl burungnya. · .. · . · •.. · 

Tetangga berdatangan. Bondet dllarlkan ke ASUO Dr R. 
Koesma Tuben. Untungnya, burung Bondetblsadlselamatkan. 
Namun, belum Jelas, apakah dla maslh blsa "berkong" nyaring 
sepertl semuri:.~~·:: h~=~~~:~klm). . . . ___ · _j 
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Lampiran 3: Kolom ''Opo Maneh" yang Belum Diedit 

Menggorok Burung 

Tuban, JP,-

es 

Benar kata lagu, wanita tak selalu di bawah pria. Ada 
kalanya pria dibikin tak berdaya oleh wanita. Seperti 
kisah Bondet-Zuzie yang membangun bahtera di Desa Kedun­
gombo, Kecamatan Semanding, Tuban, ini. Karena selalu 
dilikai, Zuzie nekat menggorok burung Bondet dengan silet, 
saat Bondet sedang tidur. Bondet tak berkutik karena 
pingsan. Dia segera dilarikan ke RSUD Dr R. Koesma Tuban. 

Lakon tak seronok ini bermula dari biduk Bondet-Zuzie 
yang telah membuahkan buntut dua itu digoyang badai. 
Pasalnya, Bond~t suka mencari menu tambahan di luar rumah. 
Zuzie hanya menahan sakit hati saja. 

Guna menjebak Bondet, Zuzie pernah suruhan ses&orang 
untuk memotret adegan terlarang Bondet dengan Ciput, 
tetangga depan rumahnya. Ciput sendiri sebenarnya isteri 
P•irun. Namuo, t•mp•knya Ciput kurang puas dengan servise 
Pairun. Pasalnya, Pairun cepat lembek akibat penyakit 
diabetes. 

Fote yang menggambarkan adegan terlarang Bondet-Ciput 
tadi sempat pula menyebar ke beberapa tetangga. Itu mem­
buat Pairun kebakaran jenggot. Terjadilah cerk-cok Pair~n 
v Ciput v Bondet v Zuzie. Namun, perang itu bisa disele­
saikan di tingkat RT desa setempat. 

Ternyata hal itu tak membuat Bondet jera. Perilaku 
Bondet justru semakin menjadi-jadi. Karena sakit hati, 
Zuzie membalas kelakuan Bondet dengan berselingkuh pula. 
Namun, perselingkuhan Zuzie dengan lawan mainnya itu 
selalu dijalin di Surabaya. Jadi tidak kentara. 

lhwal selingkuh dibalas dengan selingkuh ini ternyata 
tak mampu mengerem perilaku Bondet yang suka cari menu di 
luar rumah. Zuzie jadi kehilangan kesabaran. Buntutnya, 
ketika Bondet tidur pulas, perlahan-lahan Zuzie mengendap­
endap dengan silet di tangan. Tanpa ba-bi-bu, burung 
Bondet dicengkeramnya dan digorok. ''Mampus Kau burung 
rakus," pekik Zuzie geram. 

Bondet terbangun seketika dan berteriak-teriak keas­
kitan sebelum pingsan. Tetangga berdatangan. Lantas Bondet 
dilarikan ke RSUD Dr R. Koesma Tuban. Masalah 1n1 tidak 
sampai ke tangan polisi. Kini, Bondet sudah pulang dari RS 
dan kembali ke pelukan Zuzie. Namun, belum jelas, burung 
Bondet masih segagah dulu atau justru loyo, he ••• he ••• 
he ••• (kim) 
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Blitar, JP,-
HuJan setahun bisa dihapus panas sehari, itulah kesan 

yang saat ini dirasakan Bondet 23 tahun warga Kel. Kepan­
jen Kidul Kodya Blitar. Bayangkan hanya tiga kali dimakan, 
buru-buru s~zan 26 tahun lapct polisi mengaku hamil. 

Penampilan Bondet kali ini, jauh berbeda pada saat 
masih aktif ngapeli Suzan pacarnya yang tinggal tetangga 
dekat di kota yang sama. Sebab kali ini, ia berhadapan 
langsung dengan hamba hukum di Polres Blitar. 

Selasa kemarin Bcndet memang dipanggil Polres Blitar 
pas•lny~, lantaran ia dilaporkan Suzan karena dituduh 
telah menghamili dirinya. Kali ini Suzan mengaku hamil 6 
bulan atas ulah Bondet salah satu karyawan proyek di 
Kecamatan Wlingi. 

Namun Bondet tetap berkelit tak mau memenuhi tuntutan· 
Suzan untuk menikahi memang cukup beralasan. Sebab iteng­
itung kehamilan Suzan bukan dirinya saja, namun ulah 
Bandot yang paling mempunyai andil yang lebih besar. 

Bondet sendiri mempunyai perhitungan dalam hal keham­
ilan Suzan. Sebab sesuai dengan omongan Suzan, bulan 
Januari Suzan mengaku sudah tidak menerima tamu bulanan 
alias M. 

Padahal sesuai dengan hasil pemeriksaan dokter ahli 
kandungan, yang dimintai memeriksa Suzan, perempuan seten­
gan tua alias STW ini dinyatakan positif hamil 6 bulan. 

"Kalau amemeng benih itu dari saya, mestinya bulan 
Nopember sudah memberi tahu. Lho kok ngomongnya baru bulan 
Januari, yang beberti terhitung bulan Januari kan baru 5 
bulan," uJarn Bondet dengan gaya matematikanya. 

Apalagi menurut perhitungannya ia berbuat terhadap 
Suzan hanya tiga kali di rumah orang tua Suzan. Karena 
yang sering ngapeli, Bandot, maka selayaknya pria warga 
Kelurahan Pakunden itu Juga dipanggil untuk memperrtang­
gungjawabkan perbuatannya. "Saya punya saksi kok," Tapi 
sekarang Bandot sudah menikah kata Bcndet. (syam) 
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//Sengketa Tanah// 

Blitar, JP,-

07 

Sengketa tanah ternyata tak cuma meruyak kota-kota 
besar, tapi di Kelurahan KepanJen Kidul, Kodya Blitar, pun 
terbetik sengketa ··tanah garapan··. Menariknya, Bondet 
dan Bandot bukan saling mengklaim tanah, sebaliknya kedua­
nya saling menolak ··tanah garapan··. 

Lho, kok, bisa? Usus punya usut, rupanya mereka 
saling menampik untuk ··memanen· • tumbuhan liar dalam 
perut Zuzie. Itu namanya mau menanam tapi emoh memanen, 
he ••• he ••• he ••• 

Muasal cerita Zuzie mual ini, kata Kang Shohib, 
berawal .dari kerapnya Bondet dan Bandot balapan mengapeli 
Zuzie, 26 tahun. Mulanya memang apel, tapi lama-kelamaan 
mereka rupanya juga ··mengepeli'' Zuzie. Terbukti, Zuzie 
belakangan mengaku sering dilnda mual. 

Laiknya cerita klasik, habis manis sepah dibuang. 
Bondet yang tetangga Zuzie maupun Bandot yang berasal dari 
Pakunden, ternyata sama-sama menggeleng. Bisa jadi kareba 
Bandot sudah punya ~nak bini, Zuzie hanya menyebut nama 
Bondet yang masih lajang. 

Namun, Bondet cukup licin. Soalnya dia tahu pasti 
bahwa dirinya hanya ··urun rembug··. Tahu Bondet berkelit, 
Zuzie tak kehabisan nafas. Cewek STW yang diduga suka main 
abral ini langsung ngibrit ke kantar palisi. 

Akibatnya, Bandet ditangguk petugas. Staf prayek di 
Kecamatan Wlingi ini tak kehabisan akal. Dia tetap menalak 
bertanggung jawab. ''Lha, saya cuma main tiga kali, kok. 
Yang lebih sering ·ngepel' justru Bandat," kilah Bondet. 

Untuk itu, Bond&t yang biasa mai~ itung-itungan 
lantas membuat argumen secara matematis. Menurut dia, 
Zuzie memang pernah mengaku bahwa tamu bulanannya mangkir 
sejak Januari 1996 lalu. Tapi ternyata hasil pemeriksaan 
dokter menyebutkan Zuzie halim Jalan enam bulan. 

''Kalau memang hasil karya saya, mestinya bulan 
Nopember, dia sudah berak-berok. Lha, kak, dia ngomongnya 
baru Januari," kata Bondet. Apalagi, Bondet merasa diri­
nya hanya sebagai figuran. ''Pemain utamanya Bandot," 
katanya. · 

Perdebatan mungkin akan terus berlangsung hingga ke 
pengadilan. Tapi, ysng jelas perut Zuzie barangkali sudah 
mbrojol duluan. Makanya, Zuz •••• Jangan mau di-''epeli'', 
he ••• he ••• he ••• (syam) 
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lienaan ini kami ht'!r i t.ahukan bahwa, da lam rangk,, penyusunan 
skrips1 mahasiswa ke1mi perlu mengadakan penel 1 t.ian. 

~'\ehubungan dengan ha\ t.ersebut di atas. kam.1 mohon agar kiranya 
Saudara tJdak berkeberatan n1emberikan 1z.1n a;:,eneli tian kepada 
mahasiswa kami • 

N a m a 
NFM/Prodi : 
~1udi1l skrii:•si · : 

;..okasi r,enl. 
W a k t u 

St•i Hast.ut.1 
C>'H,1 taC>EJ4 / ~:astra lndone~1a 
C:AHI1lJR KC>I>E PADA KOLOH OPC> MANEH I>ALAM SURAT 
KABAR JAWA i 10S. 

4 lemPat> bulan terhitung tgJ. surat dik~luarkan ~ 

Demikian atas perhatian dnn kerJasamanya, kami mensucapkan 
t.arimakasih. 

TEMBUSAN: Yth. 

YL.-
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